BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Disain Penelitian

Sebagaimana tujuan penelitian yang telah dikemukakan, vyaitu
menerapkan strategi pembelajaran eksploratif untuk mengetahui efektifitasnya
dalam meningkatkan kemampuan visualisasi dan pemahaman konsep geometri
siswa serta kaitannya dengan Kkarakter siswa. Dalam hal ini karakter
dikelompokkan menjadi dua yaitu karakter individu dan karakter berkelompok.

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti akan mengumpulkan data secara
kuantitatif untuk mengukur kemampuan visualisasi siswa dan pemahaman konsep
geometri. Sedangkan data tentang karakter akan digunakan metode secara
kualitatif. Dengan demikian penelitian ini menggunakan penggabungan dua
metode penelitian yaitu penelitian kuantitatif-kualitatif. ~Metode yang
menggabungkan dua paradigma ini disebut dengan mixed methods dengan

embedded design (lihat Gambar 3.1).

Embed the Data:

Quantitative Data

> Results

Qualitative Data

Gambar 3.1 Embedded Design (Creswell, 2007:7)
Ada empat desain penelitian yang dikemukakan oleh Creswell (2007)

yaitu explanatory design, exloratory design, embedded design dan triangulation.
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Embedded design dipilih dalam penelitian ini karena data yang diperoleh terdiri
dari dua yaitu kemampuan geometri (kemampuan visualisasi dan pemahaman
konsep) dan karakter (karakter individu dan kelompok), penggabungan dua data
ini bukan data yang merupakan hubungan sebab akibat antara kemampuan
geometri dan karakter, atau data bukan merupakan implikasi dari data lainnya,
selanjutnya juga bukan triangulasi karena data yang terkumpul hanya dua jenis.
Maka embedded desain yang paling cocok dalam penelitian ini karena data
tentang kemampuan geometri siswa akan dijelaskan lebih terperinci dengan pola
pengembangan karakter siswa, serta bagaimana karakter berkelompok akan
dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran. Selain itu menurut Creswell (2007)
“Mixed methods research helps answer questions that cannot be answered by
qualitative or quantitative approaches alone”, artinya bahwa dengan
menggunakan mixed method analisis data hasil penelitian akan menjadi luas,
mendalam sesuai dengan fakta perhitungan statistik yang dikaitkan dengan
investigasi pada data kualitatif.

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk membandingkan dua kelas
dengan perlakukan yang berbeda. Kelas pertama menggunakan strategi
pembelajaran eksploratif dan lainnya menggunakan strategi pembelajaran
konvensional. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk menggali informasi
tentang pola pembentukan karakter siswa baik karakter individu maupun karakter
berkelompok. Dengan demikian desain penelitian kuantitatif yang digunakan

dalam penelitian ini adalah The Control-Group Design (Kumar, 2005:104).
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Setelah terpilih kelompok sampel, penulis memberikan Tes kemampuan
awal siswa (TKAS) digunakan untuk mengelompokkan siswa menjadi tiga
kategori berdasarkan kemampuannya, yakni kategori kemampuan tinggi (TG),
kategori kemampuan sedang (SD) dan kategori kemampuan rendah (RD).
Pengelompokkan tersebut didasarkan pada perhitungan statistika yang disajikan
pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Kategori Tingkat Kemampuan Awal Siswa

Kategori Rentang Nilai

Kemampuan Tinggi (TG) X =>xX+sd

Kemampuan Sedang (SD) X+sd=>x=>x—sd

Kemampuan Rendah (RD) X—sd=x

Keterangan: x : skor TKAS
x :nilai rata-rata
sd : deviasi standar

Sebelum penelitian dilakukan, kedua Kelas diberikan pretest dengan
tujuan ingin mengetahui pemahaman awal siswa tentang materi yang akan
diajarkan. Selain itu, pretes dianalisis untuk mengetahui homogenitas pemahaman
atau pengetahuan awal siswa tentang geometri pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada akhir pembelajaran kedua kelas diberikan postes untuk melihat
adakah perbedaan peningkatan kemampuan visualisasi dan peningkatan
pemahaman konsep geometri.

Keterkaitan semua variabel yang diukur dalam penelitian ini, yakni

strategi  pembelajaran  eksploratif, strategi pembelajaran  konvensional,
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kemampuan visualisasi, pemahaman konsep geometri, karakter individu dan
karakter berkelompok, penulis membuat model keterkaitannya yang digambarkan
melalui Tabel Wiener seperti nampak pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2

Tabel Wiener untuk Kemampuan Visualisasi, Pemahaman Konsep,
Karakter Individu dan Karakter Berkelompok

) Kemampuan Pemahaman
Kategori S Karakter Karakter
TKAS Visualisasi Konsep \ .
Sekolah Individu | Berkelompok
E Kv E Kv
Tinggi | VEAT | VKVAT | KEAT | KKAT KIT KKT
A Sedang | VEAS | VKVAS | KEAS | KKAS KIS KKS
Rendah | VEAR | VKVAR | KEAR | KKAR KIR KKR
Tinggi | VEBT | VKVBT | KEBT | KKBT KIT KKT
B Sedang | VEBS | VKVBS | KEBS | KKBS KIS KKS
Rendah | VEBR | VKVBR | KEBR | KKBR KIR KKR
Total VE VKv KE KK K KK
Keterangan:
TKAS = Tingkat Kemampuan Awal Siswa

E = Strategi Pembelajaran Eksploratif

Kv = Strategi Pembelajaran Konvensional

VEBT = kemampuan Visualisasi kelas Eksploratif sekolah B untuk siswa
kategori Tinggi

KIT = Karakter Individu kemampuan Tinggi

KKR = Karakter Berkelompok kemampuan Rendah

3.2 Populasi dan Sampel
Sebagaimana diuraikan pada latar belakang masalah, bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah meningkatkan kualitas kemampuan visualisasi dan

pemahaman konsep geometri, serta mengkaji bagaimana pola karakter siswa di
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wilayah Jakarta sebagai kota besar yang rentan sekali dengan kejadian tawuran
antar pelajar, maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah di
Wilayah Jakarta dan Kepulauan seribu.

Berikut diuraikan langkah penentuan sampel penelitian. Sebaran data
sekolah berdasarkan hasil akreditasi BAN-SM disajikan pada Tabel 3.3 berikut:
Tabel 3.3

Distribusi Madrasah di Propinsi DKI Jakarta
Menurut BAN-SM per Tahun 2009

: ; Jumlah MA Jumlah MA Jumlah tiap
Wilayah Peringkat ) )
Negeri Swasta wilayah
A 1 1
Jakarta Pusat 3
B 0 1
A 7 5
Jakarta Timur 20
B 1 7
Jakarta A 3 10
18
Selatan B 1 4
A 2 0
Jakarta Utara 8
B 0 6
Jakarta Barat B 0 1 1
Kepulauan A 4 4 1
Seribu B 2 2
Jumlah Total 19 43 62

Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik multiple stage
random sampling, dengan lima tahap, yaitu Tahap pertama mengelompokkan
sekolah yang ada di Jakarta dan Kepulauan seribu pada kategori A, B, dan C.
Pertimbangan yang digunakan peneliti dalam mengelompokkan sekolah adalah
data yang diperoleh dari BAN-SM tahun 2009. Tahap kedua memilih madrasah

tempat penelitian dengan menggunakan teknik purposif sampling berdasarkan
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pada berberapa pertimbangan agar penulis mendapatkan informasi yang benar dan
tidak menyulitkan penulis pada pelaksanaan penelitian sehingga tujuan penelitian
dapat dicapai secara maksimal. Tahap ketiga memilih satu sekolah pada kategori
A dan kategori B sedangkan kategori C tidak digunakan dalam penelitian. Tahap
keempat tahap penentuan Madrasah Aliyah terpilih dan Tahap kelima penentuan
kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan data sekolah yang terdapat pada Tabel 3.3, peneliti memilih
dua kategori penilaian yakni terakreditasi A dan terakreditasi B. Peringkat C tidak
digunakan dalam penelitian ini  dengan beberapa alasan, antara lain 1)
kemungkinan profil siswa yang tidak memadai sehingga dikhawatirkan peneliti
akan memberikan scaffolding yang berlebihan, 2) profil sarana belajar, 3) kegiatan
belajar yang kurang efektif sehingga kemungkinan akan terjadi penggunaan
strategi lain untuk mendorong siswa melakukan eksplorasi serta kecenderungan
siswa untuk menunggu perintah guru sehingga strategi pembelajaran eksplorasi
tidak dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun, dan terakhir 4)
tidak ditemukan Madrasah Aliyah Negeri yang berada di wilayah Jakarta dan
Kepulauan Seribu yang terakreditasi C.

Ada 8 komponen yang dinilai pada penilaian akreditasi sekolah di BAN-
SM yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik
dan kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. namun dalam penelitian ini
Sekolah dipilih berdasarkan empat komponen penilaian akreditasi sekolah, yakni

standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, serta standar sarana dan
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prasarana. Sebaran perolehan skor setiap komponen pada masing-masing sekolah

disajikan pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.4
Komponen Penilaian Akreditasi Sekolah Peringkat A (BAN-SM 2009)
Komponen MAN A1 | MAN A2 | MAN A3
Standar Isi 93.33 90.00 88.33
Standar Proses 95.00 87.50 92.50
Standar Kompetensi Lulusan 94.00 87.00 87.00
Standar Sarana dan Prasarana 97.50 91.67 96.69
Tabel 3.5
Komponen Penilaian Akreditasi Sekolah Peringkat B (BAN-SM 2009)
Komponen MAN | MAN | MAN MAN
P B1 B3 B4
Standar Isi 81.67 | 86.67 | 83.33 86.67
Standar Proses 8250 | 7750 | 82.50 75.00
Standar Kompetensi Lulusan 72.00 | 77.00 | 83.00 81.00
Standar Sarana dan Prasarana 87.50 90.83 | 89.17 75.00

Pertimbangan penulis memilih tempat penelitian adalah pertimbangan

jarak ke sekolah dan empat komponen akreditasi sekolah (Standar isi, standar

proses, standar kompetensi lulusan dan standar sarana dan prasarana) yang

dikeluarkan oleh BAN-SM tertanggal penetapan tahun 2009. Akhirnya sekolah

terpilih yang dijadikan tempat penelitian ada tiga yaitu

MAN A1l Jakarta

(kategori A) yang berdomisili di Jakarta Selatan, MAN B2 Jakarta (kategori B)

berdomisili di Jakarta Selatan dan MAN B4 Jakarta (kategori B) berdomisili di

Jakarta Barat.
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Alasan penulis menggunakan dua sekolah pada kategori sedang karena
kondisi kelas pararel di MAN B2 Jakarta dan MAN B4 Jakarta ada tiga, yakni
satu kelas jurusan IPA, satu kelas jurusan IPS dan satu kelas lagi jurusan Agama.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis, ditemukan fakta
bahwa di MAN B2 Jakarta ternyata sebaran kurikulumnya berbeda, materi
geometri ada si semester 3 atau kelas XI dan tersedia tiga kelas pararel untuk
kelas XI yaitu XI IPA. XI IPS dan XI Agama. Kondisi ini tidak memungkinkan
karena penulis memerlukan dua kelas sebagai sampel penelitian.

Selanjutnya penulis mencari sekolah lain yang memiliki karakteristik
serupa dengan MAN B2 Jakarta yaitu di MAN B4 Jakarta. Hasil penelusuran awal
di MAN B4 Jakarta materi tentang geometri terdapat di semester 2 atau kelas X.
Kondisi serupa dengan MAN B2 Jakarta, ternyata di MAN B4 Jakarta juga ada 3
kelas pararel untuk kelas X, yaitu XIPA, XIPS dan XAgama.

Ketersediaan kelas untuk penelitian di masing-masing sekolah hanya satu,
maka penulis memutuskan untuk menggunakan kelas XI IPA di MAN B2 Jakarta
sebagai sampel penelitian dan kelas XIPA di MAN B4 Jakarta. Dengan
menggunakan pemilihan secara acak, maka terpilih siswa kelas XIPA semester 2
di MAN B4 Jakarta sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPA semester 3
di MAN B2 Jakarta sebagai kelas kontrol. Sementara itu di MAN Al Jakarta ada
5 kelas IPA secara paralel sehingga tempat penelitian untuk sekolah kategori A
hanya menggunakan 1 tempat. Berdasarkan pertimbangan guru pengajar, maka
terpilin kelas XIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 4 sebagai kelas

kontrol. Tabel 3.6 menggambarkan keadaan sampel penelitian.
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Tabel 3.6
Jumlah Siswa pada Tiap Sekolah
NI Kelas/Semester | Jml siswa | Sampel Keterangan
Sekolah P 9
MA Negeri X-IPA 3/2 35 34 Pindah kelas
Al X-1PA 4/2 35 35 -
MA Negeri | 1-pA 1/3 23 23 i
B2
MA Negeri Pindah
B4 SIPAS 24 Z sekolah/kelas
Jumlah Total 117 114

Berdasarkan Tabel 3.6, dari 117 orang responden yang terpilih pada saat
penentuan sampel penelitian, ternyata di tengah-tengah pelaksanaan penelitian ada
3 orang siswa pindah kelas dengan alasan tidak dapat mengikuti proses
pembelajaran di kelas IPA. Perpindahan kelas yang dilakukan oleh siswa terjadi
karena kebijakan dari Kementerian Agama RI, bahwa beban yang diberikan
kepada siswa pada tingkat Madrasah Aliyah sama dengan Perguruan Tinggi yaitu
sistem SKS, dengan tujuan untuk memberikan fasilitas kepada siswa yang dapat
menyelesaikan pendidikan lebih cepat (akselerasi).

Penjurusan atau peminatan di sekolah kategori A sudah dilakukan pada
saat pendaftaran di kelas X, sehingga di sekolah kategori A perpindahan siswa
terjadi dikarenakan jumlah siswa dalam satu kelas. Sedangkan di sekolah kategori
B penjurusan dilakukan di kelas X semester 2, sehingga siswa memungkinkan
akan terjadi perpindahan siswa di kelas X.

Dua orang siswa di MAN B4 Jakarta tidak menjadi sampel penelitian

karena yang satu pada pemberian pretes hadir, tapi kemudian pindah sekolah.

Gelar Dwirahayu, 2013

Pengaruh Strategi Pembelajaran Eksploratif Terhadap Peningkatan Kemampuan Visualisasi,
Pemahaman Konsep Geometri Dan Karakter Siswa

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



113

Sedangkan untuk siswa yang satu lagi, tidak ikut postes karena pindah kelas ke X
Agama. Sementara di MAN A1l satu siswa pindah kelas ke IPA 2 karena lebih
memilih pindah pada kelas yang internasional.

Dengan demikian jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini
sebanyak 114 siswa, selanjutnya sajian dan analisis data diperoleh dari 114 orang
responden yang disesuaikan dengan tujuan penelitian untuk menguji apakah
hipotesis penelitian didukung oleh data atau tidak.

Proses penentuan sampel penelitian diilustrasikan pada Gambar 3.2

berikut:
A MAN
> E
AL JKT [
MAN di arat
DKI Kontrol
Jakarta B, | MAN
Kepulauan Kontrol
Seribu MAN | 4 -
B4 JKT P

ep. Seriﬂ

Gambar 3.2 Alur Penentuan Sampel Penelitian

Penulis juga melibatkan beberapa guru sebagai responden untuk mengisi
angket penilaian karakter siswa. Guru yang diminta kesediaannya untu mengisi
angket terdiri dari 2 guru yang mengajar eksakta dan 2 guru yang mengajar non-
eksakta pada masing-masing sekolah, pemilihan tersebut untuk mengetahui
karakter siswa berdasarkan pandangan guru eksakta dan guru non eksakta.
Dengan demikian jumlah guru keseluruhan ada 12 orang. Selain itu, penulis juga

melibatkan 2 orang observer yang membantu mengobservasi pelaksanaan
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pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol baik dan juga mengobservasi

karakter siswa di dalam kelas baik itu karakter individu maupun berkelompok.

3.3 Instrumen Penelitian

Data penelitian yang akan diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua
jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan demikian instrumen yang
digunakan terdiri dari instrumen tes dan instrumen non-tes. Instrumen tes yang
diperoleh tujuannya untuk mengukur kemampuan geometri yang terdiri dari tes
kemampuan awal siswa, tes visualisasi dan tes pemahaman konsep geometri,
sedangkan instrumen non-tes akan digunakan untuk mengukur karakter siswa

melalui lembar observasi, kuesioner, angket siswa dan persepsi guru.

3.3.1 Instrumen Tes

Untuk memperoleh data penelitian, penulis menggunakan instrumen: tes
kemampuan awal siswa, tes pemahaman konsep geometri, tes kemampuan
visualisasi, lembar observasi, kuesioner, angket karakter individu siswa, angket
karakter berkelompok siswa dan angket berkelompok untuk guru yang berisi

tentang penilaian terhadap karakter berkelompok siswa.

3.3.1.1 Tes Kemampuan Awal Siswa
Tes kemampuan awal siswa (TKAS) diberikan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman awal siswa tentang materi-materi yang berhubungan

dengan konsep geometri yang akan diberikan. TKAS berbentuk tes uraian yang
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terdiri dari 4 soal. Skor setiap item tes mempunyai rentangan dari skor O untuk
skor terendah sampai skor 25 untuk skor tertinggi pada setiap soalnya, sehingga
jumlah total maksimum yang diperoleh siswa adalah 100.

Tes kemampuan awal matematika siswa merupakan soal-soal prasyarat
geometri sebanyak 4 soal. Tes ini terdiri dari materi yang telah diajarkan pada
tingkat MTs dan juga yang telah diajarkan di semester 1 sehingga penulis
mengambil beberapa konsep yang akan diujikan, yaitu konsep Pythagoras, konsep
jarak dua titik pada koordinat Cartesius, konsep sudut, aplikasi arah mata angin.

Penyusunan soal tes kemampuan awal siswa dilakukan penulis dengan
memperhatikan materi yang telah ditentukan kemudian penulis melakukan diskusi
dengan 2 guru bidang studi matematika di MAN Al Jakarta, 1 guru matematika
di MAN B2 Jakarta dan 1 orang guru di MAN B4 Jakarta untuk mengetahui
apakah tes yang dibuat layak untuk mengukur kemampuan awal siswa pada

materi geomerti MA.

3.3.1.2 Tes Pemahaman Konsep

Tes pemahaman konsep geometri disusun berdasarkan pada standar isi
KTSP, pengembangan materi dengan mengkaji berbagai literatur dan mengikuti
saran pembimbing.

Untuk memudahkan penilaian pada tes pemahaman matematika, maka
perlu disusun pedoman penyekoran Tes Pemahaman Konsep. Pedoman
penyekoran yang dibuat berpedoman pada acuan penilaian “Holistic Scoring

Rubrics” yang dikemukakan oleh Cai, Lane dan Jacobcsin (Gani, 2007:120) . Tes
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pemahaman konsep akan dijawab dengan melalui tahap visualisasi masalah
dengan menggunakan visualisasi gambar tujuannya untuk memudahkan siswa
dalam menyelesaikan masalah, oleh sebab itu perlu dibuat kriteria penyekoran
untuk visualisasi gambar geometri.

Kriteria penyekoran tes pemahaman konsep disajikan pada Tabel 3.7

berikut:
Tabel 3.7
Kriteria Penyekoran Tes Pemahaman Geometri
Skor Kriteria Jawaban dan Alasan

Konsep dan prinsip terhadap soal geometri secara lengkap,
4 penggunaan istilah dan notasi matemamatika secara tepat,

penggunaan algoritma secara lengkap dan benar.

Konsep dan prinsip terhadap soal geometri hampir lengkap,

penggunaan istilah dan notasi matematika hampir benar,

’ penggunaan algoritma secara lengkap, perhitungan secara umum
benar, namun mengandung sedikit kesalahan.
Konsep dan prinsip terhadap soal geometri kurang lengkap, dan
i perhitungan masih terdapat sedikit kesalahan.
Konsep dan prinsip terhadap soal geometri sangat terbatas, dan
' sebagian besar jawaban masih mengandung perhitungan yang salah.
. Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal

geometri.
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Kriteria penyekoran visualisasi dikembangkan dari kriteria penyekoran tes
pemahaman konsep geometri, Tabel 3.8 berikut merupakan kriteria penyekoran
untuk visualisasi gambar.

Tabel 3.8
Kriteria Penyekoran Visualisasi Geometri

Skor Kriteria Gambar

Gambar bangun ruang tiga dimensi lengkap dan merupakan

representasi dari pertanyaan yang diberikan.

Gambar bangun ruang tiga dimensi kurang lengkap dan kurang

merepresentasi dari pertanyaan yang diberikan.

1 Gambar bangun ruang tidak lengkap.

0 Tidak ada gambar sama sekali.

Sebagaimana telah diuraikan pada BAB sebelumnya, dimensi pemahaman
konsep yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yaitu: constructing/image
making, extending and appliying mathematical knowledge dan structuring.
Dengan harapan siswa dapat memahami konsep geometri, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam memecahkan masalah geometri yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Selanjutnya penulis menjabarkan indikator tes pemahaman konsep

geometri berdasarkan pada ketiga dimensi pemahaman konsep tersebut.
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Penjabaran indikator tes pemahaman konsep geometri disajikan pada Tabel 3.9

berikut:
Tabel 3.9
Kisi-kisi Instrumen Tes Pemahaman Konsep
No LATIEGE, Indikator Soal Mo
Pemahaman Soal
1 | Constructing/image | Menggambarkan bangun dimensi tiga dengan 3
making cara mengkonstruksi pengetahuan awalnya
yang berhubungan dengan konsep kedudukan
garis, dan perbandingan untuk menentukan
jarak antara dua titik
2 | Extending and Mengembangkan dan menerapkan konsep 1
Applying jarak pada bangun ruang 3 dimensi
mathematical Mengembangkan dan menerapkan konsep 2,4
knowledge jarak antara dua titik untuk menghitung jarak
antara dua garis pada bangun ruang 3 dimensi
3 | Structuring Menggambarkan bidang pada bangun ruang 3 5
dimensi, kemudian menghitung besar sudut
yang terbentuk dari dua bidang yang saling
berpotongan dengan menggunakan struktur
konsep trigonometri dan konsep phytagoras

Kelayakan instrumen tes dilakukan dengan dua cara yaitu cara studi
pustaka dan studi empiris. Studi pustaka dilakukan untuk mengembangkan
instrumen sesuai dengan indikator-indikator, referensi dan beberapa sumber
pendukung agar data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian. Studi
empiris maksudnya adalah untuk melihat konsistensi dan ketepatan instrumen
yang dibuat untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Setelah penulis melakukan studi pustaka dalam penyusunan bahan ajar dan

instrumen penelitian, selanjutnya dilakukan validitas konten/isi dan validitas
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kontruk oleh para pakar untuk memberikan penilaian terhadap kesesuaian antara
tujuan penelitian, indikator dan uraian pernyataan/pertanyaan yang mengukur

indikator.

a. Validitas Konten/Isi

Validitas isi menunjukkan apakah instrumen yang dibuat sesuai dengan
kurikulum pembelajaran matematika dan juga sesuai dengan materi geometri.
Pemeriksaan validitas isi dilakukan oleh enam orang validator yang berkompeten,
yaitu: empat orang dosen pendidikan matematika dan dua orang guru matematika
yang masing-masing mewakili tiap level sekolah. Identitas validator dan hasil
timbangannya dapat dilihat pada Lampiran A. Indikator validitas isi yang
ditimbang adalah: 1) kesesuaian antara indikator dengan butir soal, 2) kesesuaian
antara butir soal dengan aspek pemahaman konsep yang diukur, 3) kejelasan
bahasa atau gambar dalam soal, 4) kelayakan butir soal untuk siswa MA, dan 5)
kebenaran materi atau konsep yang diujikan.

Pertimbangan atas dipilihnya validator dari guru Madrasah karena telah
mengetahui ranah, isi dan tujuan pembelajaran matematika MA khususnya kelas
X, sedangkan validator dari dosen karena mengetahui kebenaran konsep,
pedagogik, dan paradigma pengajaran matematika yang sedang dilakukan. Selain
itu, validator telah memahami instrumen dari aspek: implementasinya di sekolah,
isi pedagogik materi matematika, psikologi pembelajaran, evaluasi dan aspek
kejelasan bahasa. Tabel 3.10 merupakan hasil analisis pertimbangan validator

terhadap instrument pemahaman konsep.
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Tabel 3.10
Kendall’s W Test Pemahaman Konsep

N 5
Kendall's W* 1.000
Chi-Square 25.000
df 5
Asymp. Sig. .000]

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.10, tampak bahwa nilai sig (0.00) <a
(0.05), ini berarti Hy ditolak, dengan kata lain bahwa validator memiliki persepsi

yang tidak sama terhadap instrumen tes pemahaman konsep.

b. Validitas Konstruk

Untuk menguji validitas konstruk dan validitas empiris, penulis melakukan
uji coba instrumen di salah satu MAN di Jakarta kelas XI pada bulan Oktober
2011. Penulis meminta siswa Madrasah Aliyah untuk membaca instrumen apakah
instrumen dapat dibaca dan difahami secara jelas serta tidak menyebabkan

ambigu.

c. Validitas Empiris

Selanjutnya pada studi empiris dilakukan kepada siswa di luar sampel
penelitian. Dari hasil uji coba intrumen akan ditentukan validitas, reliabilitas, daya
beda dan tingkat kesukaran (Suherman, 1990). Dikutip dari Fraenkel (1990)
bahwa if the data are unreliable, thay cannot lead to valid (legitimate) inferences,
berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti menghitung derajat reliabilitas

terlebih dahulu, kemudian validitas, daya beda dan tingkat kesukaran
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1. Reliabilitas Instrumen

Pengujian instrumen selanjutnya adalah uji reliabilitas. Suatu instrumen
penelitian dikatakan reliabel jika instrumen tersebut memiliki ketetapan atau
ketelitian sehingga memberikan hasil yang tidak berbeda. Dengan kata lain bahwa
reliabilitas sebuah instrument mengacu pada konsistensi atau ketetapan nilai yang
diperoleh untuk setiap individu, dimana terdapat ketetapan pada perhitungan dari
suatu instrumen ke instrumen lainnya dan dari satu materi ke materi lainnya.
Rumus yang digunakan dalam pengujian reliabilitas yaitu rumus Cronbach’s
Alpha.

Hasil yang didapat pada perhitungan disebut dengan derajat reliabilitas.
Untuk mengetahui instrumen yang disusun reliabel atau tidak, maka derajat

relibilitas yang diperoleh dari hasil perhitungan dikategorikan seperti pada Tabel

3.11 berikut:
Tabel 3.11
Derajat Reliabilitas
Nilai Kategori

0,90<r1;1<1,00 Derajat reliabilitas sangat baik
0,70<r11<0,90 Derajat reliabilitas baik
0,40 <r1;1<0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,20<r11<0,40 Derajat reliabilitas kurang/rendah

rig <0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan, maka derajat reliabilitas instrument tes

adalah 0,607. Nilai ini termasuk pada kategori sedang. Perhitungan secara lengkap

Gelar Dwirahayu, 2013

Pengaruh Strategi Pembelajaran Eksploratif Terhadap Peningkatan Kemampuan Visualisasi,
Pemahaman Konsep Geometri Dan Karakter Siswa

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



122

dapat dilihat pada lampiran. Artinya bahwa instrument yang dibuat cukup baik
dan layak untuk selanjutnya dihitung derajat validitasnya.
2. Validitas Instrumen

Data yang diperolen dari uji coba instrumen kemudian dilakukan
perhitungan uji validitas, hasil perhitungan validitas disebut dengan derajat
validitas, untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun valid atau tidak maka

derajar validitas dikategorikan seperti pada Tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12

Derajat Validitas Instrumen
Koefisien Korelasi Kategori
0,90 < ry < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,70 < 1y < 0,90 Validitas tinggi
0,40 < 1y < 0,70 Validitas sedang
0,20 <y < 0,40 Validitas rendah
0,00 < ryy <0,20 Validitas sangat rendah

Iy < 0,00 Tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, diperoleh hasil perhitungan untuk
koefisien korelasi item soal dan koefisien korelasi soal secara keseluruhan.

Validitas Item soal disajikan pada Tabel 3.13:

Tabel 3.13
Validitas Butir Tes Pemahaman Konsep
No Soal Nilai Kategori Keterangan
1 0.64 Sedang digunakan
2 0.60 Sedang digunakan
3 0.71 Baik digunakan
4 0.74 Baik digunakan
5 0.86 Baik digunakan
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Sedangkan koefisien korelasi untuk soal secara keseluruhan diperoleh
0,516 yang termasuk pada kategori Sedang. Perhitungan secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran C.
3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik tidak hanya didasarkan pada validitas dan reliabilitasnya
saja tetapi juga perlu dilakukan tes tingkat kesukaran. Indeks kesukaran soal
menunjukkan apakah soal yang dibuat merupakan soal tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar. Dengan adanya pengujian ini, maka penyusunan soal harus
memuat soal yang mudah, soal yang sedang, dan soal yang sulit. Kategori tingkat
kesukaran soal seperti yang disajikan pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14
Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Kriteria Indeks
Kesukaran Kesukaran

IK =0,00 Soal terlalu sukar

0,00 < IK<0,30 Soal sukar

0,30 < IK<0,70 Soal sedang

0,70< 1K < 1,00 Soal mudah

IK=1,00 | Soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan pada indeks kesukaran, diperoleh data
bahwa seluruh soal menunjukkan pada kategori soal sedang, artinya soal yang
dibuat tidak terlalu mudah maupun tidak terlalu sukar. Perhitungan secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran C.
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4. Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah. Sama halnya dengan tingkat kesukaran soal, daya beda juga hiditung
dengan menggunakan SPSS. Kategori untuk daya beda soal disajikan pada Tabel
3.15 berikut:

Tabel 3.15
Klasifikasi Daya Beda

Klasifikasi Daya Beda | Kriteria Daya Beda
DB <0,00 Sangat jelek
0,00< DB <0,20 Jelek
0,20< DB <0,40 Cukup
0,40 < DB <0,70 Baik
0,70 < DB <1,00 Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan pada daya beda, diperoleh data bahwa 2
soal menunjukkan pada kategori baik, 2 soal menunjukkan pada kategori cukup
dan satu soal menunjukkan pada kategori sangat baik. Artinya soal yang dibuat
dapat membedakan antara siswa yang pandai, agak pandai dan kurang pandai.
Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 3.16 menunjukkan hasil rangkuman dari perhitungan analisis hasil

uji coba instrumen.
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Tabel 3.16
Rangkuman Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Konsep
No. Daya o Tingkat _ | Validitas
Kriteria Kriteria } I tabel o

Soal Beda Kesukaran Butir Kriteria

1 0.69 Baik 0.54 Sedang 0.76 0.317 Tinggi

2 0.48 Baik 0.475 Sedang 0.74 0.317 Tinggi

3 0.33 Cukup 0.35 Sedang 0.58 0.317 Sedang

4 0.34 Cukup 0.325 Sedang 0.65 0.317 Sedang

5 0.88 Sgt Baik 0.48 Sedang 0.85 0.317 Tinggi
r (validitas total) = 0.516 (Sedang)
r (reliabilitas soal) = 0.607 (Sedang)

Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh dari perhitungan pada
validitas butir dan total, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda, maka
penulis berkesimpulan untuk menggunakan instrumen tes pemahaman konsep

pada penelitian sebagai alat pengumpul data.

3.3.1.3 Tes Kemampuan Visualisasi

Untuk menguji kemampuan visualisasi siswa, penulis menggunakan The
Purdue Visualization of Rotation Test yang telah digunakan oleh Guay tahun
1977, Pribyl tahun 1987, dan Unal pada tahun 2005 (Unal, 2005). The Purdue
Visualization of Rotations test terdiri dari 20 soal yang harus diselesaikan oleh
siswa, dengan tujuan:
1. Mempelajari rotasi suatu objek yang ditunjukkan oleh gambar dimensi tiga;
2. Membayangkan benda lain yang diketahui untuk dirotasikan sama dengan

poin (1);
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3. Menemukan hasil rotasi benda dengan diberikannya lima pilihan gambar yang

berbeda (A, B, C, D, dan E).

Tabel 3.17
Rangkuman Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Visualisasi
No. Daya o Tingkat ~ | Validitas
Soal Beda Kriua Kesukaran SR Butir el Kriteria
1 0.40 Cukup 0.7 Mudah 0.576 Sedang
2 0.60 Baik 0.7 Mudah 0.614 Sedang
3 0.40 Cukup 0.7 Mudah 0.437 Sedang
4 0.50 Baik 0.8 Mudah 0.441 Sedang
5 0.40 Cukup 0.7 Mudah 0.507 Sedang
6 0.50 | Baik 0.8 Mudah 0.532 Sedang
7 0.60 Baik 0.7 Mudah 0.443 Sedang
8 0.80 Sgt Baik 0.4 Sedang 0.459 Sedang
9 0.70 Sgt Baik 0.55 Sedang 0.362 Rendah
10 0.50 Baik 0.6 Sedang 0.328 5315 Rendah
11 0.50 Baik 0.7 Mudah 0.445 Sedang
12 1.00 | Sgt Baik 0.5 Sedang 0.367 Rendah
13 0.80 Sgt Baik 0.6 Sedang 0.497 Sedang
14 0.70 | Sgt Baik 0.65 Sedang 0.285 TdkValid
15 0.70 Sgt Baik 0.55 Sedang 0.206 TdkValid
16 0.60 | Baik 0.5 Sedang 0.136 TdkValid
17 0.50 Baik 0.6 Sedang 0.286 TdkValid
18 0.60 Baik 0.4 Sedang 0.459 Sedang
19 0.70 Sgt Baik 0.55 Sedang 0.259 TdkValid
20 0.60 Baik 05 Sedang 0.428 Sedang

r (validitas total) = 0.726 (Tinggi)
r (reliabilitas soal) = 0.58 (Sedang)

Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh dari perhitungan pada

validitas,

reliabilitas,
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berkesimpulan untuk menggunakan instrumen tes kemampuan visualisasi pada

penelitian sebagai alat pengumpul data.

3.3.2 Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes dalam penelitian ini adalah alat pengumpul data yang
digunakan untuk mengukur karakter siswa. Cara penilaian yang digunakan
dengan menggunakan skala semantic differensial. Sistem penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini dari rentang 1 sampai 7. Semantic differential
merupakan salah satu tipe skala penilaian yang disusun untuk mengukur objek,
kejadian, atau sikap dengan menggunakan kata yang saling berlawanan (konotasi)
tujuannya untuk memprediksi dan mengidentifikasi struktur pribadi seseorang.

Salah satu contoh semantic differential yang dikembangkan oleh Charles
Osgood misalnya "Excellent' (sangat baik), "Good' (baik), "Adequate’ (cukup),
"Poor' (kurang), “Inadequate' (sangat kurang);

Sevilla (Avianti, 2008) mengatakan bahwa skala diferensial semantik
adalah instrumen yang digunakan dalam menilai suatu konsep perangsang pada
seperangkat skala bipolar tujuh langkah dari satu ujung sampai dengan ujung yang
lain dalam rangkaian kesatuan. Pasangan-pasangan kata sifat biasanya dipisahkan
oleh 7 kategori respons yang merupakan unit-unit kata sifat yang berlawanan.
Skala diferensial semantik merupakan rangkaian kata sifat yang menunjuk
kepada karakteristik stimulus yang disajikan kepada responden. Skala diferensial
semantik mengembangkan cara pengukuran makna kata yang ada pada suatu titik

dalam ruang semantik yang multidimensional. Teknik ini memiliki karakteristik
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yang khusus dan unik yaitu cara responden memberikan respons terhadap butir,
responden tidak langsung diminta untuk memberikan respons setuju atau tidak
setuju, akan tetapi diminta untuk langsung memberikan bobot penilaian terhadap
suatu stimulus menurut kata sifat yang ada pada setiap kontinum dalam skala.
Skala diferensial semantik dapat diklasifikasikan dalam tiga dimensi
(Heise, 1970) yaitu evaluasi, potensi dan aktivitas. Unsur-unsur evaluasi (bagus-
buruk, berguna-tidak berguna, jujur-tidak jujur, bersih-kotor, bermanfaat-tidak
bermanfaat, menguntungkan-tidak menguntungkan), unsur-unsur potensi (besar-
kecil, kuat-lemah, berat-ringan) dan unsur-unsur aktivitas (aktif-pasif, cepat-

lambat, panas-dingin).

3.3.2.1 Angket Karakter

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan atau data
diri, pengalaman di lingkungan keluarga, sikap terhadap proses pembelajaran
matematika atau pendapat mengenai suatu hal (Suherman, 1990). Angket disusun
dengan menggunakan modifikasi skala semantic differensial dengan 6 pilihan
pada rentang 1-7. Nilai 7 menunjukkan respon sangat kuat secara positif, 6
menunjukkan respon kuat secara positif, 5 menunjukkan respon cukup secara
positif, 3 menunjukkan respon cukup secara negatif, 2 menunjukkan respon kuat
secara negatif, 1 menunjukkan respon sangat kuat secara negatif. Nilai 4 tidak
digunakan dalam penyusunan skala sikap.

Banyak padanan kata yang digunakan dalam penyusunan angket,

disesuaikan dengan karakteristik pernyataan yang dimunculkan. Unsur kata yang
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digunakan memuat tiga unsur yang berbeda yaitu: evaluasi, unsur potensi dan

unsur aktivitas. Indikator untuk angket sikap disajikan pada Tabel 3.18 berikut:

Tabel 3.18
Indikator Angket Siswa
No Dimensi Indikator Pernyataan
Teliti Ketelitian dalam menyelesaikan  soal
matematika
Kreatif Menyelesaikan soal matematika dengan
cara yang kreatif
Karakter -
1 o Pantang Merasa tertantang dengan soal matematika
Individu o
Menyerah yang diberikan
Keingintahuan | e Kegunaan matematika
e Mendapatkan jawaban masalah dari
berbagai sumber
Kepemimpinan | e Sikap pemimpin
e Memberi dorongan kepada orang lain
, Karakter iﬂa;;lngghargai : I[\)/I(()arnognhargal o.rang lain
Berkelompok _ gan dari guru dan kejluarga
Bekerjasama Bersama-sama menyelesaikan masalah
matematika
Sikap Peduli | Membantu orang lain

Angket karakter individu dan angket karakter berkelompok, masing-

masing terdiri atas 20 pernyataan, dengan 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan

negatif yang saling berkaitan.

Untuk melihat kelayakan intrumen non-tes, penulis menggunakan dua cara

penilaian yaitu validasi konstruk/isi dari para pakar dan menghitung derajat

reliabilitas. Validasi isi dilakukan oleh enam orang validator yakni dua orang

dosen pendidikan karakter, satu orang dosen evaluasi, dan tiga orang dosen

pendidikan matematika. Pertimbangan atas dipilihnya dua orang tambahan dari

pendidikan karakter karena kedua validator pendidikan karakter mengetahui
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kebenaran konsep, pedagogik, dan paradigma pendidikan karakter sekaligus
dihubungkan dengan aspek karakter serta memahami psikologi pembelajaran,
evaluasi dan aspek kejelasan bahasa.

Tabel 3.19 merupakan hasil analisis pertimbangan validator terhadap

instrumen angket karakter individu dan karakter berkelompok

Tabel 3.19
Kendall's W Test Angket Individu dan Angket Berkelompok
Angket Individu Angket Berkelompok
N 20 N 20|
Kendall's W2 100 Kendall's W* .016
Chi-Square 10.049 Chi-Square 1.604
df <) df )
Asymp. Sig. 074 Asymp. Sig. 901

Berdasarkan Tabel 3.20 menunjukkan bahwa pada pengujian angket
individu nilai sig (0.74) > o (0.05) dan pada pengujian angket berkelompok nilai
sig (0.901) > a (0.05). Kedua pengujian menunjukkan bahwa Ho diterima, dengan
kata lain bahwa tidak terdapat perbedaan pertimbangan dari keenam validator
terhadap instrumen angket individu dan angket berkelompok.

Namun demikian, peneliti memperbaiki instrumen yang dibuat sesuai
dengan saran atau catatan yang diberikan. Adapun catatan dari keenam validator
antara lain meliputi:

1. Munculnya pemisahan pada aspek karakter individu dan karakter kelompok,
karena pada mulanya penulis menggabungkan karakter secara keseluruhan,

2. Pemilihan karakter yang tepat dalam pembelajaran Geometri,
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3. Ketajaman pemilihan kata yang digunakan pada differensial semantic,
misalnya penggunaan istilah “panas-dingin” diganti dengan menggunakan
istilah “tegang-santai” untuk mengukur jalannya sebuah diskusi,

4. Pengembangan indikator untuk karakter berkelompok, semula hanya dua
indikator (kepemimpinan dan saling menghargai) menjadi empat indikator
(kepemimpinan, saling menghargai, bekerjasama dan sikap peduli),

5. Perubahan pada beberapa item pernyataan yang dirasa kurang mengukur pada
indikator,

6. Perbaikan dari segi tata bahasa, agar dapat difahami oleh orang lain khususnya
oleh siswa.

Untuk menghitung derajat reliabilitasnya, digunakan rumus yang sama
pada uji reliabilitas instrument tes yaitu rumus Cronbach’s Alpha. Teknik yang
digunakan adalah teknik bagi dua, dimana instrumen tes dikelompokkan
berdasarkan pada pernyataan negatif dan pernyataan positif. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa koefisien korelasi untuk angket individu siswa adalah 0,70;
nilai ini menunjukkan pada kategori Baik. Sedangkan koefisien korelasi untuk
angket berkelompok siswa adalah 0,42; nilai ini menunjukkan pada kategori

sedang. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran A.

3.3.2.2  Persepsi Guru terhadap Karakter Berkelompok
Sama halnya dengan penggunaan angket siswa, angket persepsi guru
adalah angket yang diberikan kepada guru untuk memberikan respon terhadap

karakter siswa. Angket guru terdiri dari 15 pernyataan yang menunjukkan pada
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perilaku siswa selama mengikuti proses pembelajaran, baik pembelajaran di
dalam kelas maupun di lingkungan sekolah.

Sama halnya dengan angket siswa, penilaian persepsi guru menggunakan
skala semantic differensial dengan 6 pilihan. Indikator yang digunakan dalam
penyusunan persepsi guru disajikan pada Tabel 3.20 berikut:

Tabel 3.20
Indikator Persepsi Guru

Dimensi Indikator Pernyataan
Kepemimpinan e Sikap pemimpin

¢ Sikap bertanggung jawab

Saling e Menghargai guru

Menghargai e Jujur dalam berperilaku

e Dukungan pada pihak sekolah

e Perilaku di sekolah

Bekerjasama |e Keterlibatan berorganisasi di sekolah
e Kebersamaan dengan teman

Sikap Peduli  |e Membantu orang lain

Karakter
Berkelompok

Persepsi guru yang digunakan dalam penelitian terdiri atas 15 pernyataan
yang semuanya mengukur pada kemampuan karakter berkelompok. Tabel 3.21
merupakan hasil analisis pertimbangan validator terhadap instrumen persepsi

guru terhadap karakter berkelompok siswa.

Tabel 3.21
Kendall's W Test Persepsi Guru terhadap Karakter Berkelompok
N 15
Kendall's W* 221
Chi-Square 16.538
df 5
Asymp. Sig. .005
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Berdasarkan Tabel 3.21 nampak bahwa nilai sig (0.005) < a (0.05), maka
Ho ditolak, dengan kata lain bahwa terdapat perbedaan pertimbangan dari keenam
validator sehingga instrumen persepsi guru perlu dilakukan perbaikan. Saran
untuk perbaikan persepsi guru antara lain:
1. Memperbaiki pernyataan agar dapat mengukur indikator
2. Membuat pernyataan yang lebih operasional

3. Memperbaiki tata bahasa sehingga tidak menimbulkan persepsi yang berbeda

3.3.2.3  Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui karakter siswa yang
nampak selama proses pembelajaran matematika. Ada dua lembar observasi yang
digunakan yaitu lembar observasi karakter individu dan lembar observasi karakter
berkelompok. Lembar observasi karakter individu secara khusus digunakan untuk
menilai/mengobservasi sikap siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika,
sedangkan lembar observasi berkelompok digunakan untuk menilai/
mengobservasi sikap siswa selama mengikuti proses pembelajaran secara
berkelompok.

Pengembangan instrumen lembar observasi meliputi pada tiga dimensi
yang termuat dalam pengukuran sikap yakni dimensi evaluasi, dimensi potensi
dan dimensi aktivitas. Ketiga dimensi tersebut dikembangkan untuk: (a)
mengevaluasi responden tentang karakter siswa baik karakter individu maupun
karakter berkelompok, (b) mengetahui persepsi responden tentang potensi
karakter siswa baik karakter individu maupun karakter berkelompok, dan (c)
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mengetahui persepsi responden tentang karakter siswa baik karakter individu
maupun karakter berkelompok dalam melakukan aktivitas matematika. Dari tiga

dimensi yang ditentukan tersebut, peneliti mengembangkannya menjadi indikator

lembar observasi yang disajikan pada Tabel 3.22 dan Tabel 3.23:

Tabel 3.22

Indikator Karakter Individu untuk Lembar Observasi

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Teliti

Menyelesaikan masalah matematika secara
teliti dan sistematis

Memberikan visualisasi gambar bangun
ruang dimensi tiga secara benar dan
terperinci

Karakter
Individu

Kreatif

Menggunakan berbagai strategi
penyelesaian matematika yang tidak biasa

e Menggambar objek dengan benar dan jelas
e Mengungkapkan ide matematika

Pantang
Menyerah

¢ Menyelesaikan masalah secara lengkap,

benar dan sistematis

e Menunjukkan semangat dalam

menyelesaikan soal matematika

Keingintahuan

e Menunjukkan sikap selalu ingin bertanya
¢ Menjelaskan secara lisan dan tulisan

Tabel 3.23
Indikator Karakter Berkelompok untuk Lembar Observasi
Dimensi Indikator Pernyataan
Kepemimpinan o Memlmpln_ jalannya diskusi
e Menengahi pendapat
Saling o Memberikan tanggapan
Karakter Menghargai e Menunjukkan sikap positif
berkelompok . e Berpatisipasi dalam diskusi
Bekerjasama ) .
o Berbagi Pendapat (sharing)
Sikap Peduli o :\;Ii(;mbantu dan membimbing anggota
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Jumlah pernyataan yang dibuat untuk mengukur karakter individu siswa
dan karakter berkelompok siswa masing-masing sebanyak 9 pernyataan. Dan
setiap pernyataan diukur pada tiga aspek penilaian yaitu evaluasi, potensi dan
aktivitas, sehingga jumlah butir yang harus diisi ada 27. Hasil pertimbangan
validator disajikan pada Tabel 3.24 berikut:

Tabel 3.24

Kendall's W Test Lembar Observasi
Karakter Individu dan Karakter Berkelompok

Individu Berkelompok
N 9| N 6
Kendall's W* 348 Kendall's W* .360
Chi-Square 15.678 Chi-Square 10.789
df 5 df 5
Asymp. Sig. .008 Asymp. Sig. .056

Berdasarkan Tabel 3.24 menunjukkan bahwa pada pengujian lembar
observasi karakter individu nilai sig (0.08) < a (0.05), ini berarti bahwa Hg
ditolak dengan kata lain terdapat perbedaan pertimbangan dari keenam validator
terhadap instrumen lembar Observasi karakter individu. Sedangkan pada
pengujian lembar observasi karakter berkelompok nilai sig (0.056) > o (0.05), ini
berarti bahwa  H, diterima dengan kata lain tidak terdapat perbedaan
pertimbangan dari keenam validator untuk instrumen lembar observasi karakter
berkelompok.

Untuk selanjutnya, lembar observasi karakter berkelompok langsung

digunakan sedangkan untuk lembar observasi karakter individu perlu diperbaiki
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sesuai dengan saran dan catatan dari pada validator. Saran-saran perbaikan yang

dikemukakan oleh validator ada dua, yakni:

1. Penyesuaian beberapa pernyataan yang mengukur pada karakter jangan
sampai menyebabkan makna yang kurang difahami oleh orang lain

2. Pemilihan padanan kata yang sesuai yang dapat mengukur pada pernyataan

3. Mengganti beberapa padanan kata yang kurang sesuai dengan karakter siswa
secara individu misalnya “cepat menjadi akurat” dan “semangat menjadi
gesit”

Setelah instrumen selesai, selanjutnya instrumen diuji coba dengan cara
digunakan dalam penilaian proses pembelajaran oleh 5 orang responden yang
bertindak sebagai observer dalam pembelajaran. Kesimpulan yang dapat
disampaikan dari hasil uji coba adalah memperbaiki penggunaan padanan kata
pada setiap pernyataan sehingga menimbulkan makna yang sesuai dengan aspek

yang sedang diukur.

3.3.24  Kuesioner

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai data tambahan untuk
mendukung informasi yang diperoleh dari angket, lembar observasi dan persepsi
guru. Kuisioner diberikan dengan tujuan menggali informasi kebiasaan yang
dilakukan siswa berkenaan dengan karakter individu dan karakter berkelompok,
selain itu di telusuri juga tentang keadaan lingkungan keluarga, aktivitas siswa
diluar sekolah, hobi dan lain-lain yang diduga akan mendukung pada

pembentukan karakter siswa.
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3.4 Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam pelaksanaan
proses pembelajaran di dalam kelas. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
bahwa materi yang akan diteliti adalah Geometri di tingkat MA, maka peneliti
mengembangkan bahan ajar untuk penelitian ini disesuaikan dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang di tetapkan dalam peraturan menteri
pendidikan nasional no 22 tahun 2006, yakni: Standar kompetensi: Menentukan
kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam
ruang dimensi tiga. Kompetensi dasar: (1) Menentukan kedudukan titik, garis, dan
bidang dalam ruang dimensi tiga, (2) Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari
titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga (3) Menentukan besar sudut antara garis
dan bidang dan besar sudut antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga.

Dalam penelitian ini, SK dan KD yang telah ditetapkan di kemas dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran eksploratif,
dimana setiap materi yang disajikan dibantu dengan pengembangan lembar kerja
siswa yang berbasis eksploratif. Penulis menggunakan lima paket lembar
eksploratif siswa (LES), LES 1 membahas tentang kedudukan titik, garis, dan
bidang, LES 2 dan LES 3 membahas tentang aktivitas visualisasi, LES 4
membahas tentang jarak antara titik, garis dan bidang, LES 5 membahas tentang
pengenalan sudut dan menghitung besar sudut dengan menggunakan teorema
pythagoras, dan LES 6 membahas tentang menghitung besar sudut dengan

menggunakan aturan trigonometri (sinus, kosinus dan tangen).
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Penyusunan bahan ajar telah dikonsultasikan kepada empat orang validator
yang merupakan dosen jurusan pendidikan matematika. Hasil rekomendasi/saran-
saran yang diberikan oleh validator untuk penyusunan bahan ajar secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran B.

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Pada pelaksanaan penelitian ini, banyak tahapan yang dilakukan. Secara
garis besar pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga yaitu tahap persiapan
penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap analisis data.
3.5.1 Tahap Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, beberapa hal yang perlu disiapkan antara
lain penyusunan proposal penelitian yang selanjutnya diseminarkan untuk
mendapatkan saran dan arahan dari tim penguji untuk memberikan keyakinan dan
kesiapan kepada penulis pada saat pelaksanaan penelitian. Setelah mendapat
persetujuan dari tim penguji, peneliti menyiapkan semua hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan penelitian, antara lain: menentukan tempat penelitian,
penyusunan bahan ajar yang menggunakan pendekatan eksplorasi serta

penyusunan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.

3.5.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap pelaksanaan penelitian, sekolah terpilih, peneliti menggunakan
dua kelas sebagai sampel penelitian, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu

lagi sebagai kelas kontrol. Di kelas eksperimen, peneliti menerapkan strategi
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pembelajaran eksploratif sedangkan di kelas kontrol pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran konvensional.

Sebagaimana diungkapkan oleh Suryadi dalam workshop kurikulum di
UIN Jakarta pada tahun 2011 bahwa proses pembelajaran harus menuju pada
pencapai hasil (output) berupa kemampuan kognitif dan juga tidak terlepas dari
nilai. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran eksploratif dalam penelitian ini terdiri
dari tiga fase, fase pertama terdiri dari input, fase kedua meliputi proses dan fase
ketiga meliputi output dan value. Pada fase pertama peneliti memilih geometri
sebagai bagian dari matematika dan menentukan kemampuan visualisasi dan
pemahaman konsep yang akan diteliti. Selanjutnya pada fase kedua, peneliti
mendesain strategi pembelajaran eksploratif, dimana pembelajaran diawali dengan
kegiatan eksplorasi dengan cara memberikan masalah kepada siswa. Karena
proses pembelajaran yang dilakukan berbasis konstruktivistik dan socio-cultural,
maka prosedur pembelajaran terdiri dari dua cara yakni berkelompok dan
individu. Tujuan pembelajaran dengan cara individual adalah untuk mengukur
kemampuan representasi siswa, selanjutnya diobservasi untuk mengetahui
pembentukan dan pengembangan karakter individu, sedangkan tujuan
pembelajaran dengan cara berkelompok adalah untuk mengetahui bagaimana
pola interaksi siswa dengan yang lainnya, selanjutnya diobservasi untuk
mengetahui pembentukan dan pengembangan karakter berkelompok siswa.

Fase ketiga adalah proses mendapatkan output dan value dari hasil
penelitian sesuai dengan yang diharapkan. Sebagaimana telah diuraikan pada fase

pertama, maka output dalam penelitian ini adalah terjadinya peningkatan
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kemampuan visualisasi dan peningkatan pemahaman konsep geometri. Value
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah informasi tentang perkembangan
karakter individu dan karakter berkelompok siswa.

Untuk lebih jelasnya, ilustrasi di atas disajikan pada Gambar 3.3 berikut:

Input
Proses Pembelajaran Ek .
Peningkatan
Kemampuan
Geometri Visualisasi

Representasi

Ekplorasi Tertulis Peningkatan

Individual Pemahaman
ﬂ /' Problem Konsep

eksploratif
Eksplorasi Karakter

Kelompok Diskusi Individu
Kelas

Kemampuan
Matematika

Karakter
Berkelompok

Gambar 3.3 Model Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Untuk melihat efektifitas pelaksanaan pembelajaran geometri dengan
strategi pembelajaran eksploratif, penulis menggunakan kelas pembanding atau
kelas kontrol. Strategi pembelajaran yang digunakan di kelas kontrol adalah
strategi pembelajaran konvensional. Strategi pembelajaran konvensional juga
menggunakan tiga fase seperti pada strategi pembelajaran eksploratif .

Pada fase pertama peneliti memilih geometri sebagai bagian dari
matematika dan menentukan kemampuan visualisasi dan pemahaman konsep
yang akan diteliti. Selanjutnya pada fase kedua, peneliti mendesain strategi
pembelajaran konvensional, dimana pembelajaran diawali dengan kegiatan

apersepsi dengan cara memberikan gambaran tentang tujuan dan manfaat belajar
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geometri. Proses pembelajaran dilakukan secara klasikal yaitu guru mengajarkan
konsep selanjutnya siswa diberikan contoh soal lalu guru mengajak siswa untuk
berdiskusi tentang materi yang belum difahami. Selanjutnya siswa diberikan
latihan soal secara individu dan dibahas bersama di depan kelas dengan cara
meminta salah satu siswa untuk menjelaskan di papan tulis. Kemampuan
representasi siswa dan kemampuan pemahaman konsep diobservasi dari setiap
hasil kerja siswa. Karakter individu dan karakter berkelompok siswa di kelas
kontrol juga diobservasi, hanya saja tidak ada setting belajar kelompok di kelas.

Fase ketiga adalah proses mendapatkan output dan value dari hasil
penelitian sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk lebih jelasnya perhatikan ilustrasi Gambar 3.4 berikut:

Input Proses Pembelajaran Output dan
Value
Proses Pembelajaran Konvensional .
Peningkatan
Kemampuan
Geometri Visualisasi
Representasi Tertulis -
melalui penyelesaian Peningkatan
soal-soal Pemahaman
@ Penjelasan Konsep
Konsep oleh
Guru Diskusi ﬁ%rﬁlkiaelj
Kemampuan dan tanya jawab
Matematika guru dan siswa
Karakter
Berkelompok

Gambar 3.4 Model Pembelajaran di Kelas Kontrol
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan dua kelompok
sampel penelitian, kelompok pertama disebut kelas eksperimen dan kelompok

kedua disebut kelas kontrol. Di kelas eksperimen, siswa belajar menggunakan
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strategi pembelajaran eksploratif (SPE), sedangkan di kelas kontrol siswa belajar
secara konvensional (SPKv), dalam hal ini adalah strategi mengajar yang biasa
digunakan oleh guru matematika di sekolah yang bersangkutan.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti akan mengobservasi
siswa serta melakukan wawancara terbatas dengan beberapa siswa dan pada akhir
pembelajaran siswa akan diberikan kuesioner dan angket tentang karakter

individu dan karakter berkelompok.

3.5.3 Tahap Analisis Data

Data penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu data kuantitatif: data dianalisis
menggunakan statistik inferensial yaitu kemampuan visualisasi, pemahaman
konsep; dan data kualitatif yaitu angket karakter individu dan angket karakter
berkelompok, lembar observasi karakter individu dan lembar observasi karakter
berkelompok, kuesioner, dan persepsi guru terhadap karakter berkelompok siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menggunakan analisis uji beda dua
rerata untuk membandingkan kemampuan visualisasi dan pemahaman konsep
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, uji non parametric digunakan
untuk menguji hipotesis tentang interaksi dari variabel-variabel faktor terhadap
data NGain kemampuan visualisasi, NGain pemahaman konsep. Sedangkan untuk
melihat apakah ada keterkaitan antara karakter dengan kemampuan matematika
siswa, menggunakan analisis deskriptif pada angket karakter individu, angket
karakter kelompok. lembar observasi karakter individu, lembar observasi karakter

kelompok, LKS, persepsi guru dan kuesioner.
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Penggabungan kedua analisis tersebut menggunakan teknik embedded
data, dimana data yang dianalisis dengan uji beda akan digabungkan dengan data
yang dijabarkan melalui analisis deskriptif untuk saling menguatkan hasil
penelitian, sehingga diperoleh kesimpulan yang mendekati pada harapan penulis.

Penulis menggambarkan skema analisis data pada Gambar 3.5 berikut:

Uji t, Uji
Mann-
Whitney, Uji
Kruskal-

Embedded:
Analisis Bersama
(Keterkaitan data
kualitatif terhadap

Pretes/
Postes

/' data kuantitatif)

Karakter

Berkelompok Angket, Kuisioner,

Lembar Observasi
bentuk Differensial
Semantic

Deskriptif

Analitik
Karakter

Individu

Kesimpulan

Gambar 3.5 Skema Analisis Data Penelitian

3.5.3.1 Analisis Data Kemampuan Visualisasi dan Pemahaman Konsep

Untuk menguji hipotesis yang menyatakan perbedaan rata-rata antara
Kelas eksperimen dan Kelas kontrol dalam penelitian ini menggunakan analisis
uji beda (uji t jika data berdistribusi normal dan uji Mann-Whitney jika data tidak
berdistribusi normal), sedangkan untuk melihat interaksi diantara variabel
dependennya menggunakan uji F jika dipenuhi uji normalitas dan uji % jika tidak
dipenuhi uji normalitasnya.

Untuk pengujian hipotesisnya, penulis merumuskan hipotesis deskriptif

dan hipotesis statistik yang digunakan dalam analisis statistik, yaitu:
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Hipotesis 1

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan visualisasi geometri
secara signifikan antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
eksploratif dan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional.

Hi: peningkatan kemampuan visualisasi geometri siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran eksploratif lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran konvensional.

Secara formal, hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternatifnya (Hi)
adalah sebagai berikut:

Ho: nve = pvk sedangkan Hi: pve > pvk

Hipotesis 2

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep geometri secara
signifikan antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran eksploratif
dengan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional.

Hi: peningkatan pemahaman konsep geometri siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran eksploratif lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran konvensional.

Secara formal, hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternatifnya (H;)
adalah sebagai berikut:

Ho: teke = peke sedangkan Hi: ppke > pekk

Pengujian hipotesis 1 dan pengujian hipotesis 2 dilakukan dengan
menggunakan uji beda dua jalur yaitu uji-t atau uji Mann-Whitney. Perhitungan
selanjutnya dengan menggunakan software SPSS.
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Hipotesis 3

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan visualisasi geometri
secara signifikan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran eksploratif
pada kategori sekolah A dan siswa pada kategori sekolah B.

Hi: peningkatan kemampuan visualisasi geometri siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran eksploratif pada kategori sekolah A lebih tinggi dari
pada siswa pada kategori sekolah B.

Secara formal, hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternatifnya (Hi)
adalah sebagai berikut:

Ho: n1 = pp sedangkan Hi: pg # po

Hipotesis 4

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan visualisasi geometri
secara signifikan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran eksploratif
antara kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah.

Hi: terdapat perbedaan peningkatan kemampuan visualisasi geometri siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran eksploratif antara kemampuan awal
tinggi, sedang dan rendah.
Secara formal, hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternatifnya (H;)
adalah sebagai berikut: Ho: 1 = w2 = pus sedangkan Hj: salah satu tidak dipenuhi
Hipotesis 5
Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep geometri secara
signifikan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran eksploratif pada
kategori sekolah A dan kategori sekolah B.
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H;: peningkatan pemahaman konsep geometri siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran eksploratif pada kategori sekolah A lebih tinggi dari siswa pada
kategori sekolah B.

Secara formal, hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternatifnya (Hi)
adalah sebagai berikut:

Ho: n1 = wp sedangkan Hi: pg # wo

Hipotesis 6

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep geometri secara
signifikan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran eksploratif antara
kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah.

Hi: peningkatan pemahaman konsep geometri siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran eksploratif antara kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah.

Secara formal, hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternatifnya (H;)
adalah sebagai berikut:

Ho: w1 = p2 = pg sedangkan Hj: salah satu tidak dipenuhi

Pengujian hipotesis 3, pengujian hipotesis 4, pengujian hipotesis 5 dan
pengujian hipotesis 6 dilakukan dengan menggunakan uji beda dua jalur yaitu uji

Kruskal-Wallis. Perhitungan selanjutnya dengan menggunakan software SPSS.

Hipotesis 7

Ho: tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran, kategori
sekolah, dan tingkat kemampuan awal siswa secara bersama terhadap

peningkatan kemampuan visualisasi.
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H;: terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran, kategori sekolah, dan
tingkat kemampuan awal siswa secara bersama terhadap peningkatan
kemampuan visualisasi.

Secara formal, hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternatifnya (Hi)
adalah sebagai berikut:

Ho: SX KX TKAS =0

H;: salah satu tidak dipenuhi

Hipotesis 8

Ho: tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran, kategori
sekolah, dan tingkat kemampuan awal siswa secara bersama terhadap
peningkatan pemahaman konsep geometri.

H;: terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran, kategori sekolah, dan
tingkat kemampuan awal siswa secara bersama terhadap peningkatan
pemahaman konsep geometri.

Secara formal, hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternatifnya (Hi)
adalah sebagai berikut:

Ho: SXx Kx TKAS =0 dan Hj: salah satu tidak dipenuhi

2

Pengujian hipotesis 7 dan 8 menggunakan uji ANOVA atau uji "

Perhitungan selanjutnya dengan menggunakan software SPSS.

3.5.3.2 Analisis Data tentang Karakter

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, karakter dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua yaitu karakter individu dan karakter berkelompok. Karakter
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individu diukur dengan menggunakan instrumen angket dan lembar observasi,
sedangkan karakter berkelompok diukur dengan menggunakan angket, lembar
observasi dan lembar persepsi guru. Selain itu, penulis juga menggunakan
kuesioner yang tujuannya untuk mengetahui informasi tambahan tentang faktor-
faktor pembentuk karakter siswa yang tidak terukur melalui angket, lembar
observasi maupun lembar persepsi.

Data karakter adalah data yang berbentuk diskrit, maka penulis tidak akan
menganalisis data karakter secara kuantitatif akan tetapi akan dianalisis secara
kualitatif. Artinya bahwa karakter seseorang tidak dapat diinterpretasi melalui
nilai rerata, akan tetapi sebaran data akan dilihat dengan melihat nilai kuartil, jadi
skor data yang diperoleh akan di ubah menjadi data ordinal.

Creswell (2007) dalam bukunya designing and conducting mixed
methodses research, ia menjelaskan tentang tahapan yang harus dilakukan dalam
analisis data kualitatif yaitu:

1. Mengurutkan data yang telah diperoleh,

2. Memberikan kode pada data,

3. Mengelompokkan data berdasarkan pada indikator,

4. Menampilkan data dengan menggunakan tabel, diagram atau grafik,
5. Memberikan interpretasi pada setiap indikator.

Berdasarkan langkah analisis data kualitatif di atas, maka data karakter
individu dan karakter berkelompok pada penelitian ini akan dianalisis melalui

tahapan berikut:

Gelar Dwirahayu, 2013

Pengaruh Strategi Pembelajaran Eksploratif Terhadap Peningkatan Kemampuan Visualisasi,
Pemahaman Konsep Geometri Dan Karakter Siswa

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



149

1. Mengumpulkan data yang diperoleh pada setiap instrument (angket, lembar
observasi, persepsi dan kuisioner),

2. Menyusun data skor karakter individu dan karakter berkelompok dalam tabel,

3. Menghitung rerata skor untuk masing-masing siswa pada setiap instrumen,

4. Mengubah data dari data interval menjadi data ordinal dengan
pengelompokkan berdasarkan nilai kuartil dari rentang skala semantik
differensial yang digunakan, hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai Q;=2.25;
Q2 = 4; dan nilai Q3 = 5.75. Kategori disusun berdasarkan batas nilai kuartil,

5. Menyusun data secara keseluruhan berdasarkan skor total yang diperoleh,
kemudian selanjutnya menyusun data berdasarkan indikator-indikatornya
(karakter individu dan karakter bekelompok),

6. Kategori siswa disusun berdasarkan Tabel 3.25 berikut:

Tabel 3.25
Perhitungan Kategori Karakter
Kategori Nilai
Belum Terlihat (BT) 2.25 < x;
Mulai Terlihat (MT) 225< %<4
Mulai Berkembang (MB) 4< xj<5.75
Berkembang secara Konsisten (BK) 5.75 < X;

Keterangan: x;: karakter individu/karakter berkelompok

Penjelasan bahwa Belum Terlihat ditandai dengan perilaku siswa
ketika diobservasi menunjukkan belum memperlihatkan tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indicator, Mulai Terlihat ditandai dengan
perilaku siswa ketika diobservasi menunjukkan mulai memperlihatkan adanya

tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum
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konsisten, Mulai Berkembang ditandai dengan perilaku siswa ketika
diobservasi sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang dinyatakan
dalam indikator dan mulai konsisten, dan Membudaya ditandai dengan
perilaku siswa ketika diobservasi terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsisten Wahyudin (2011, h. 33)
7. Mengubah data karakter individu dan karakter berkelompok yang semula
berbentuk skor kemudian diubah menjadi tabel baru berdasarkan pada
kategori,
8. Mendeskripsikan atau memberikan interpretasi karakter individu,
9. Mendeskripsikan atau memberikan interpretasi karakter berkelompok
e Pengolahan data persepsi guru terhadap karakter berkelompok siswa.
Langkah analisis data pada persepsi sama dengan analisis data pada
angket dan lembar observasi hanya saja penyajian datanya yang berbeda,
yaitu skor yang ditampilkan adalah skor setiap guru.

e Pengolahan data kuesioner dikelompokkan menjadi empat faktor yaitu
pendidikan orang tua, dukungan materi, hubungan sosial, dan
kemampuan akademik. Seperti yang disajikan pada Tabel 3.26 berikut:

Tabel 3.26
Rekapitulasi Jumlah Responden pada Kuesioner

Strategi Pemb. Kategori Sek

Faktor Eksp Konv A B

Pendidikan Orang tua

Dukungan Materi

Hubungan Sosial

Kemampuan Akademik
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Data yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis secara deskriptif
analistik, tujuannya untuk memperkuat informasi yang diperoleh melalui angket
dan lembar observasi, baik untuk karakter individu maupun karakter
berkelompok. Pada kuisioner penulis menanyakan beberapa informasi yang
bersifat pribadi dengan jawaban yang khusus sehingga tidak dapat ditanyakan

melalui angket maupun lembar observasi.

3.5.3.3 Analisis Data Gabungan: Kemampuan Visualisasi, Pemahaman
Konsep, dan Karakter

Analisis gabungan merupakan kelanjutan dari dua analisis sebelumnya,
tujuannya adalah untuk mengetahui apakah informasi yang diperoleh secara
kualitatif dapat memberikan penjelasan tambahan terhadap informasi yang
diperoleh secara kuantitatif. Maksudnya bagaimana keterkaitan data kemampuan
visualisasi dan pemahaman konsep dengan informasi tentang karakter, baik
karakter individu maupun karakter berkelompok. Gabungan semuanya disajikan
pada Tabel 3.27 berikut:

Tabel 3.27

Gabungan Kemampuan Visualisasi, Pemahaman Konsep, Karakter Individu dan
Karakter Berkelompok

Kemampuan Karakter Individu Karakter Berkelompok

Geometri T | K|PM|KIT| K | SM | BKS| SP
Kemampuan
Visualisasi

Pemahaman
Konsep
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